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Abstrak
Tindakan pengekangan atau restraint mempunyai beberapa jenis diantaranya adalah jaket pengekang, manset untuk pergelangan tangan dan kaki, serta dapat menggunakan sprei, namun dalam penerapannya pemasangan restrain masih belum sesuai dengan prosedur yang ditetapkan sehingga memberikan dampak yang negatif pada pasien. Tujuan Penelitian ini untuk menganalisis Hubungan Pengetahuan Perawat Tentang Restrain Dengan Pelaksanaan Tindakan Restrain. Desain penelitian ini analitik korelasional dengan pendekatan crossectional. Variabel independen penelitian yaitu pengetahuan dan variabel dependen yaitu tindakan restrain. Populasi penelitian yaitu seluruh perawat di Ruang Instalasi Pelayanan Intensive Terpadu  RSUD Sidoarjo sebanyak 93 perawat. Sampel diambil dengan teknik simple random sampling sebanyak 76 perawat. Data dikumpulkan dengan instrument keusioner dan diuji dengan uji spearman rho. Hasil penelitian menunjukkan hampir seluruhnya responden pengetahuannya kurang tentang restrain melaksanakan tindakan restrain kurang terampil sebanyak 13 responden (86,7%). Hampir seluruhnya responden yang pengetahuannya cukup tentang restrain melaksanakan tindakan restrain yang terampil sebanyak 27 responden (90%). Hampir seluruhnya responden yang pengetahuannya baik tentang restrain melaksanakan tindakan restrain yang terampil sebanyak 31 responden (100%).  Hasil uji Spearman rho menunjukkan nilai ρ = 0,000  < α = 0,05, maka H0 ditolak sehingga terdapat Hubungan pengethauan dengan tindakan pemasangan restrain di Ruang Instalasi Pelayanan Intensive Terpadu (IPIT) RSUD Sidoarjo. berdasarkan nilai koefeisien korelasi didapatkan nilai r = 0,666 sehingga dapat dikatakan hubungan kedua variabel dalam kategori hubungan yang kuat. Adanya responden yang mempunyai pengetahuan kurang tetapi terampil dalam melakukan tindakan restrain terjadi karena mengikuti panduan dan juga seringnya melihat rekan kerja yang terampil melakukan tindakan restrain. 
Kata Kunci : Pengetahuan, Tindakan, Restrain.
Abstract
There are several types of restraint measures or restraints, including restraint jackets, cuffs for the wrists and feet, and can use bed linen, but in practice the installation of restraints is still not in accordance with the established procedures so that it has a negative impact on the patient. The purpose of this study was to analyze the relationship between nurses' knowledge about restraint and the implementation of restraint measures  The research design was correlational analytic with a cross-sectional approach. The independent variable of the research was knowledge and the dependent variable was the act of restrain. The research population were all nurses in the Integrated Intensive Service Installation Room of RSUD Sidoarjo as many as 93 nurses. Samples were taken using simple random sampling technique as many as 76 nurses. Data were collected with a questionnaire instrument and tested with the Spearman Rho test. The results of the study showed that almost all of the respondents who lacked knowledge about restraint carried out restraint actions that were less skilled as many as 13 respondents (86.7%). and almost all of the respondents who had sufficient knowledge about restrain carried out the act of restrain skillfully as many as 27 respondents (90%). while almost all of the respondents who had good knowledge of restrain carried out skilled restraint actions as many as 31 respondents (100%). The results of the Spearman rho test showed the value of ρ = 0.000 <α = 0.05, then H0 is rejected so that there is a relationship between knowledge and the act of installing restraints in the Integrated Intensive Service Installation Room (IPIT) of Sidoarjo Hospital. Based on the value of the correlation coefficient, the value of r = 0.666 is obtained so that it can be said that the relationship between the two variables is in the category of a strong relationship. The existence of respondents who have less knowledge but are skilled in carrying out restraint actions occurs because of the following guidelines and also frequently seeing skilled co-workers perform restraint acts 
Keywords : Knowledge, Action, Restraint
PENDAHULUAN
Saat ini isue utama dalam pelayanan kesehatan adalah masalah patient Safety. Terutama pada pelayanan intensive yang sebagian besar pasiennya mengalami penurunan kesadaran masalah patien safety harus menjadi prioritas utama dalam pemberian pelayanan kesehatan (Goysal, 2016). Salah satu tindakan yang dilakukan di ICU untuk mencegah terjadinya risiko cidera pada pasien dengan penurunan kesadaran yaitu pemasangan restrain. Tindakan pengekangan atau restraint mempunyai beberapa jenis diantaranya adalah jaket pengekang, manset untuk pergelangan tangan dan kaki, serta dapat menggunakan sprei (Muhith, 2015).  Namun dalam penerapannya pemasangan restrain masih belum sesuai dengan prosedur yang ditetapkan sehingga memberikan dampak yang negatif pada pasien diantaranya pasien berisiko mengalami cedera atau kejadian yang tidak diharapkan dan juga akan menghambat proses penyembuhan pasien.
Terjadinya Kejadian Tidak Diharapkan (KTD) akibat perawatan yang tidak aman kemungkinan merupakan salah satu dari 10 penyebab utama kematian dan kecacatan di dunia. Di negara-negara berpenghasilan tinggi, diperkirakan satu dari setiap 10 pasien terluka saat menerima perawatan di rumah sakit. Kerugian dapat disebabkan oleh berbagai efek samping, dengan hampir 50% dari mereka dapat dicegah. Setiap tahun, 134 juta KTD terjadi di rumah sakit di negara berpenghasilan rendah dan menengah, karena perawatan yang tidak aman, yang mengakibatkan 2,6 juta kematian (WHO, 2019). Beberapa kasus tentang tidak terpenuhinya keselamatan pasien di rumah sakit masih sering dijumpai hingga saat ini. Data dari Komisi Keselamatan Pasien Rumah Sakit (KNKPRS) tahun 2019 dengan jumlah Kejadian Nyaris Cedera (KNC) 2534 kasus, Kejadian Tidak Cidera (KTC) 2554 kasus dan Kejadian Tidak Diharapkan (KTD) sebanyak 2567 kasus (Kemenkes RI, 2019). Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Ruang ICU RSUD Sidoarjo didapatkan data rata-rata pasien ICU mengalami kondisi penurunan kesadaran seperti gelisah sehingga pasien berusaha untuk mencabut infus atau peralatan lain yang terpasang di anggota badan mereka sehingga perawat melakukan pemasangan restrain untuk mencegah risiko cedera atau kejadian yang tidak diharapkan lainnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 perawat didapatkan data bahwa kelima perawat tersebut melaksanakan tindakan restrain didasarkan dari perilaku pasien yang gelisah dan langsung melakukan pemasangan restrain di tangan dan kaki dengan menggunakan kasa.
Tindakan yang dapat dilakukan untuk mencegah risiko cedera atau risiko jatuh salah satunya dengan pemasangan restrain. Restrain, yaitu kekuatan fisik untuk membatasi kebebasan gerak dari individu tersebut, kekuatan fisik tersebut menggunakan alat medis, dan tenaga manusia. Pengekangan fisik menggunakan manset pada pergelangan tangan dan kaki dan sprey untuk pengekangan. Untuk menjamin patient safety tindakan tersebut perlu dipilih alat yang aman dan tidak melukai, tali pada restrain dibuat dari kain yang diberi manset sehingga lembut dan kuat serta menghindari lecet pada bagian kulit yang dilakukan restrain (Narindrianisa, 2019). Tindakan perawat tersebut dipengaruhi oleh kemampuan dan pengetahuan tentang penggunaan restrain dalam mencegah risikio cedera (Haskas, 2019). Tindakan keperawatan yang dilaksanakan tidak terlepas dari karakteristik perawat tersebut. Karakteristik ini meliputi usia, tingkat pendidikan, masa kerja, pengetahuan, sikap dan kemampuan perawat terhadap tindakan yang dilakukan tersebut (Abdad, 2021). Perilaku sesoerang dalam melakukan suatu tindakan akan semakin langgeng jika didasari dengan pengetahuan yng cukup. Pengetahuan perawat ini terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya usia, pendidikan, masa kerja, beban kerja dan pengalaman perawat tersebut (Notoatmodjo, 2018).  Pelaksanaan tindakan restrain yang dilakukan pada pasien dapat menimbulkan dampak negatif, dampak restrain bisa terjadi pada pihak pasien sendiri juga pihak perawat yang melakukan tindakan ini. Selain risiko terjadi cedera, seringkali pasien tidak terpenuhi kebutuhan dasar manusianya ketika dilakukan restrain (Annasulfalah, 2020).
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan perawat dalam pelaksanaan tindakan keperawatan di ICU terutama dalam pemasangan restrain diperlukan agar pelayanan keperawtaan dapat diberikan dengan berkualitas diantaranya dengan dilaksanakannya pelatihan dan supervisi ke ruangan oleh tim akreditasi  yang tergabung dalam kelompok kerja (POKJA) sasaran keselamatan pasien. Berdasarkan permasalahan tersebut diatas maka peneliti berusaha untuk mengkaji dalam sebuah penelitian dengan judul Hubungan Pengetahuan Perawat Tentang Restrain Dengan Pelaksanaan Tindakan Restrain di Ruang Instalasi Pelayanan Intensive Terpadu   RSUD Sidoarjo.  
METODE PENELITIAN
Desain penelitian ini analitik korelasional dengan pendekatan crossectional. Variabel independen penelitian yaitu pengetahuan dan variabel dependen yaitu tindakan restrainTujuan Penelitian ini untuk menganalisis Hubungan Pengetahuan Perawat Tentang Restrain Dengan Pelaksanaan Tindakan Restrain. Desain penelitian ini analitik korelasional dengan pendekatan crossectional. Variabel independen penelitian yaitu pengetahuan dan variabel dependen yaitu tindakan restrain. Populasi penelitian yaitu seluruh perawat di Ruang Instalasi Pelayanan Intensive Terpadu  RSUD Sidoarjo sebanyak 93 perawat. Sampel diambil dengan teknik simple random sampling sebanyak 76 perawat. Data dikumpulkan dengan instrument keusioner dan diuji dengan uji spearman rho. Hasil penelitian menunjukkan hampir seluruhnya responden pengetahuannya kurang tentang restrain melaksanakan tindakan restrain kurang terampil sebanyak 13 responden (86,7%). Hampir seluruhnya responden yang pengetahuannya cukup tentang restrain melaksanakan tindakan restrain yang terampil sebanyak 27 responden (90%). Hampir seluruhnya responden yang pengetahuannya baik tentang restrain melaksanakan tindakan restrain yang terampil sebanyak 31 responden (100%).  Hasil uji Spearman rho menunjukkan nilai ρ = 0,000  < α = 0,05, maka H0 ditolak sehingga terdapat Hubungan pengethauan dengan tindakan pemasangan restrain di Ruang Instalasi Pelayanan Intensive Terpadu (IPIT) RSUD Sidoarjo. berdasarkan nilai koefeisien korelasi didapatkan nilai r = 0,666 sehingga dapat dikatakan hubungan kedua variabel dalam kategori hubungan yang kuat. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
DATA UMUM
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Data Umum
Tabel 1
Karakterisitik Responden Berdasarkan Data Umum di RSUD Sidoarjo Bulan Februari 2023
	Data Umum
	Jumlah
	Prosentase

	Usia
	
	

	1. 21-30 Tahun
	15
	19,7

	2. 31-40 Tahun
	37
	48,7

	3. 41-50 Tahun
	20
	26,3

	4. > 50 Tahun
	4
	5,3

	Jenis Kelamin
	
	

	5. Laki-laki
	34
	44,7

	6. Perempuan
	42
	55,3

	Pendidikan
	
	

	D3 Keperawatan
	49
	64,5

	S1 Keperawatan
	27
	35,5

	Lama Kerja
	
	

	> 2 tahun
	76
	100

	Status Kepegawaian
	
	

	PNS
	46
	60,5

	BLUD
	30
	39,5

	Jumlah
	76
	100


Tabel 1 menunjukkan berdasarkan usia responden didapatkan data sebagian besar responden berusia 31-40 tahun sebanyak 37 responden (48,7%). Berdasarkan jenis kelamin didapatkan data bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 42 responden (55,3%). Berdasarkan pendidikan diperoleh data sebagian besar responden mempunyai latar belakang pendidikan D3 Keperawatan sebanyak 49 responden (64,5,%). Berdasarkan lama kerja menunjukkan bahwa seluruhnya responden memiliki masa kerja atau sudah bekerja selama > 2 tahun sebanyak 76 responden (100%). Berdasarkan status kepegawaian didapatkan data yaitu sebagian besar responden berstatus pegawai PNS sebanyak 46 responden (60,5%).
DATA KHUSUS 
a. Pengetahuan tentang Restrain di Ruang Instalasi Pelayanan Intensive Terpadu (IPIT) RSUD Sidoarjo
Tabel 2  
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan pengetahuan tentang Restrain di Ruang Instalasi Pelayanan Intensive Terpadu (IPIT) RSUD Sidoarjo Bulan Februari 2023
	Pengetahuan
	Jumlah
	Prosentase

	Kurang
	15
	19,7

	Cukup
	30
	39,5

	Baik
	31
	50,8

	Jumlah
	76
	100


Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa hampir setengahnya Pengetahuan responden dalam kategori baik sebanyak 31 responden (50,8%).
Pengetahuan adalah keseluruhan gagasan, pemikiran, ide, konsep dan pemahaman yang dimiliki manusia tentang dunia dan segala isinya, termasuk manusia dan kehidupannya. Sedangkan ilmu pengetahuan adalah keseluruhan system pengetahuan manusia yang telah dibakukan secara sistematis. Pengetahuan lebih spontan sifatnya, sedangkan ilmu pengetahuan lebih sistematis dan reflektif. Pengetahuan jauh lebih luas dari ilmu pengetahuan, karena pengetahuan mencakup segala sesuatu yang diketahui manusia tanpa perlu dibakukan secara sistematis (Soelaiman, 2019).
Menurut pendapat peneliti paling banyak responden mempunyai pengetahuan yang baik tentang restrain. Hal ini terjadi karena responden berusaha untuk meningkatkan kompetensi dan ketrampilan yang mereka miliki melalui membaca buku atau juga mengikuti seminar atau pelatihan, sehingga dengan bekal tersebut responden dapat memperoleh informasi yang cukup banyak sehingga responden termasuk mempunyai pengetahuan yang baik.
Pengetahuan responden pada penelitian ini terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya usia responden dimana pada tabel 4.1 disebutkan bahwa hampir setengahnya responden berusia 31-40 tahun sebanyak 37 responden (48,3%). Menurut Rachmawati (2019) menjelaskan bahwa Pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara untuk memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang kembali pengetahuan yang diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi masa lalu. Pengalaman belajar dalam bekerja yang dikembangkan memberikan pengetahuan dan ketrampilan profesional serta pengalaman belajar selama bekerja akan dapat mengembangkan kemampuan kemampuan mengambil keputusan yang merupakan manifestasi dari keterpaduan menalar secara ilmiah dan etik yang bertolak dari masalah nyata dalam bidang kerjanya. Menurut pendapat peneliti usia responden pada peneliti ini paling banyak masuk dalam kategori usia dewasa akhir sehingga dapat dikatakan responden sudah memperoleh cukup banyak informasi dalam proses pemberian layanan eksehatan kepada pasien terutama tentang restrain dalam proses perawatan pasien di unit perawatan intensif untuk mencegah terjadinya cedera terutama pada pasien yang gelisah.
Faktor lain yang mempengaruhi pengetahuan responden adalah latar belakang pendidikan responden yang ditunjukkan pada tabel 4.3 yaitu sebagian besar responden mempunyai latar belakang pendidikan D3 keperawatan sebanyak 49 responden (64,5%). Menurut Rachmawati (2019) Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup. Pendidikan mempengaruhi proses belajar, makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah orang tersebut untuk menerima informasi. Pengetahuan seseorang tentang sesuatu objek juga mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan negatif. Kedua aspek inilah yang akhirnya akan menentukan sikap seseorang terhadap objek tertentu. Menurut peneliti pendidikan responden pada penelitian ini termasuk pendidikan tinggi keperawatan, pendidikan seseorang berhubungan dengan kehidupan social dan perilakunya. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka perilaku seseorang itu akan semakin baik, oleh sebab itu perawat yang memiliki tingkat pendidikan tinggi cenderung memiliki pengetahuan yang baik
b. Tindakan Restrain di Ruang Instalasi Pelayanan Intensive Terpadu (IPIT) RSUD Sidoarjo
Tabel 3  
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tindakan restrain di Ruang Instalasi Pelayanan Intensive Terpadu (IPIT) RSUD Sidoarjo Bulan Februari 2023
	Tindakan Restrain
	Jumlah
	Prosentase

	Kurang Terampil
	16
	26,5

	Terampil
	60
	73,5

	Jumlah
	76
	100


Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden menunjukkan tindakan pemasangan restrain dalam kategori terampil sebanyak 60 responden (73,5%).
Tindakan yang dapat dilakukan untuk mencegah risiko cedera atau risiko jatuh salah satunya dengan pemasangan restrain. Restrain, yaitu kekuatan fisik untuk membatasi kebebasan gerak dari individu tersebut, kekuatan fisik tersebut menggunakan alat medis, dan tenaga manusia. Pengekangan fisik menggunakan manset pada pergelangan tangan dan kaki dan sprey untuk pengekangan. Untuk menjamin patient safety tindakan tersebut perlu dipilih alat yang aman dan tidak melukai, tali pada restrain dibuat dari kain yang diberi manset sehingga lembut dan kuat serta menghindari lecet pada bagian kulit yang dilakukan restrain (Narindrianisa, 2019).
Menurut pendapat peneliti hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden sudah terampil dalam melakukan tindakan pemasangan restrain untuk mencegah terjadinya pasien cedera atau jatuh. Hal ini terjadi karena responden sudah cukup memahami dengan baik penanganan yang harus dilakukan untuk mencegah terjadinya cedera baik pada pasien maupun pada perawat jika terdapat pasien dengan kondisi gelisah, atau amuk salah satunya dengan pemasangan restrain. Responden juga melaksanakan pemasanagn restrain tersebut sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan sehingga dapat dikatakan bahwasannya kompetensi responden dalam melakukan tindakan pemasangan restrain adalah terampil. 
Tindakan responden dalam pemasangan restrain ini terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah lama kerja responden dimana pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa seluruh responden sudah bekerja selama lebih dari 2 tahun sebanyak 76 responden (100%). Masa kerja adalah (lama kerja) adalah merupakan pengalaman individu yang akan menentukan pertumbuhan dalam pekerjaan dan jabatan. Masa kerja yang lama akan cenderung membuat seseorang betah dalam sebuah organisasi hal ini disebabkan karena telah beradaptasi dengan lingkungan yang cukup lama sehingga akan merasa nyaman dalam pekerjaannya (Saragih, 2019). Menurut pendapat peneliti bahwsannya responden sudah mempunyai cukup banyak pengalaman dan wawasan yang dapat dijadikan sebagai tambahan informasi untuk menerapkan tindakan pencegahan cedera baik pada pasien maupun pada perawat ssalah satunya adalah pemasangan restrain sehingga responden dapat melakuakn pekerjaan dengan aman dan nyaman
c. Hubungan pengetahuan tentang restrain dengan Tindakan Restrain di Ruang Instalasi Pelayanan Intensive Terpadu (IPIT) RSUD Sidoarjo
Tabel 4
Hubungan Pengetahuan dengan tindakan restrain di Ruang Instalasi Pelayanan Intensive Terpadu (IPIT) RSUD Sidoarjo Bulan Februari 2023
	Pengetahuan
	Tindakan Restrain

	
	Kurang Terampil
	Terampil
	Puas

	
	f
	%
	f
	%
	F
	%

	Kurang
	13
	86,7
	2
	13,3
	15
	100

	Cukup
	3
	10
	27
	90
	30
	100

	Baik
	0
	0
	31
	100
	31
	100

	Total
	16
	21,1
	60
	78,9
	76
	100

	ρ = 0,00   α = 0,05


Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa hampir seluruhnya responden yang pengetahuannya kurang tentang restrain melaksanan tindakan restrain yang kurang terampil sebanyak 13 responden (86,7%). dan hampir seluruhnya responden yang pengetahuannya cukup tentang restrain melaksanan tindakan restrain yang terampil sebanyak 27 responden (90%). sedangkan hampir seluruhnya responden yang pengetahuannya baik tentang restrain melaksanan tindakan restrain yang terampil sebanyak 31 responden (100%). Hasil uji Spearman rho menunjukkan nilai ρ = 0,000  < α = 0,05, maka H0 ditolak sehingga terdapat Hubungan pengethauan dengan tindakan pemasangan restrain di Ruang Instalasi Pelayanan Intensive Terpadu (IPIT) RSUD Sidoarjo. Berdasarkan nilai koefeisien korelasi didapatkan nilai r = 0,666 sehingga dapat dikatakan hubungan kedua variabel dalam kategori hubungan yang kuat.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Oktaviani (2019) yang menjelaskan hasil korelasi Rank Spearman () diketahui nilai korelasi hitung sebesar 0,391 dengan nilai probabilitas 0,001 (p value < 0,05), sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, artinya bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan antara pengetahuan dengan kepatuhan perawat dalam pelaksanaan Standar Prosedur Operasional pencegahan risiko jatuh pasien di Rumah Sakit PantiWaluyo Surakarta
Tindakan perawat tersebut dipengaruhi oleh kemampuan dan pengetahuan tentang penggunaan restrain dalam mencegah risikio cedera (Haskas, 2019). Tindakan keperawatan yang dilaksanakan tidak terlepas dari karakteristik perawat tersebut. Karakteristik ini meliputi usia, tingkat pendidikan, masa kerja, pengetahuan, sikap dan kemampuan perawat terhadap tindakan yang dilakukan tersebut (Abdad, 2021). Perilaku sesoerang dalam melakukan suatu tindakan akan semakin langgeng jika didasari dengan pengetahuan yng cukup (Notoatmodjo, 2018).
Menurut pendapat peneliti hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya pengetahuan responden yang baik tentamng restrain mempengaruhi tindakan pemasangan restrain yang terampil. adanya 2 responden yang mempunyai pengetahuan kurang akan tetapi mereka terampil dalam melakukan tindakan restrain terjadi karena responden memang tidak memahami dengan baik tentang restrain akan tetapi mereka sudah pernah melakukan dan melaksanakan tindakan tersebut dengan dibantu oleh senior atau rekan kerja yang pernah melakukannya sehingga mereka tetap dapat melaksanakan tindakan restrain dengan baik
KESIMPULAN 
1. Hampir setengahnya responden di Ruang Instalasi Pelayanan Intensive Terpadu (IPIT) RSUD Sidoarjo mempunyai pengetahuan baik tentang restrain

1. Sebagian besar responden di Ruang Instalasi Pelayanan Intensive Terpadu (IPIT) RSUD Sidoarjo melaksanakan tindakan restrain dalam kategori terampil

2. Ada Hubungan pengetahuan dengan tindakan pemasangan restrain di Ruang Instalasi Pelayanan Intensive Terpadu (IPIT) RSUD Sidoarjo
SARAN
1. RSUD Sidoarjo
Manajemen RSUD Sidoarjo diharapkan untuk dapat mensosialisasikna kepada perawat terkait penanganan pada pasien gelisah untuk mencegah terjadinya resiko cedera dengan pemasangan restrain sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan dan juga dapat memberikan rasa mana dan nyaman bagi perawat dalam bekerja.
2. Perawat
Diharapkan Perawat dapat meningkatkan pengetahuan yang dimiliki terkait pemasnagan restrain melalui ikut pelatihan atau seminar sehingga perawat dapat melakuakn pencegahan resiko cedera pada pasien dan perawat sendiri serta dapat memberikan pelayanan yang bermutu kepada pasien.
3. Peneliti Selanjutnya
Hendaknya peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih baik lagi dengan menggunakan desain penelitian yang berbeda seperti menggunakan desain eksperimen dengan pemberian intervensi untuk meningkatkan pengetahuan atau tindakan dalam pemasangan restrain sehingga hasil penelitian lebih aplikatif dan mengembangkan pengetahuan serta teknologi keperawatan
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